BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak dulu sidik jari telah dikefifhui keunikannya, bahwa tidak ada
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dikembangkan dewssn ini.
Sistem pengenalan sidik jari harus mampu mengidentifikasi sidik jari
seseorang dar sekumpulan besar basis data sidik jari. Hal ini merupakan masalah

tesendii bagi efisiensi sistem identifikasi. Sehingga digunakanlah berbagai

pendekatan klasifikasi berdasarkan ciri umum yang tampak pada sidik jan.



Selama ini pengklasifikasian sidik jan menggunakan pengklasifikasian
esklusif fevefusive classification), yaitu citra dibagi menjadi beberopn  kelas
berdasarkan ciri makro. Penelitian ilmiah pertama dilakukan oleh F. Galton pada
tahun 1892, yang membagi sidik jari pada tigs kelas besar. Kemudian E.R Henry

pada tahun 1900, memperbaharui klasifikasi Galton dengan menambah jumlah

jani (fingerprint)
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1.2 Rumusan Masalah

Yang menjadi perumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah mengenai
bagaimana membuat sistem program aplikasi yong dapat memantau kaitannya
dengan masalah tepat masuk waktu kerja, ijin, absen.

perangkat lunak yang mampu melakukan proses identifikasi sidik jari guna
pencocokan dengan database sidik jari.

2. Dengan adanya program beserta alat sidik jari ini maka pekerjaan yang biasanya
dipantau secara manual dapat digantikan, sehingga kesalahan dalam hal sistem



presensi dapat diperkesil sedikit mungkin dan akan lebih mempermudah dalam
hal pengelolaan,

3. Sehagai tambahan pengetahuan bagi para pembaca untuk melakukan penelitian
sejenis secara lebih mendalam.

4, Dapat dijadikan pembandingan bagi peifusun Tugas Akhir pada masa

1 data dimana  penulis
mengadakan interaksi tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak
yang berhubungan dengan permasalahan dari obyek penelitian untuk



3. Metode Kepustakaan

Metode ini mengscu pada buku-buku pedomon yong akan digunakan
yang sedang berjalan dan menyusun sistem baru vang diterapkan.

ftra digital, dan fingerprint

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menguraikan tentang analisis kebutuhan dan perancangan sistem
yang akan dibangunberisitentang data spesifikasi perangkat sidik jari  dan



perancangan perangkatlunak dengan menggunakan bahasa pemrograman
Delphi 7.

BAB IV: IMPLEMENTASI SISTEM DAN FPEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi sistem bagi pengguna yang telah
dirancang sebelumnya serta pembaliasan sistem.
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